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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis nilai kecernaan bahan kering
dan kecernaan bahan organik secara in vivo penggunaan limbah organik rumah makan
dalam pakan pada ayam joper. Materi yang digunakan meliputi pakan konsentrat,pakan
komersial, dedak halus, jagung giling, tepung limbah organik rumah makan, ayam joper.
Metode yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Ada 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang digunakana meliputi
PO= Pakan komersial yang digunakan sebagai kontrol, P1= Penggunaan 35% jagung,
25% dedak halus, 40% Konsentrat. P1= Penggunaan 35% jagung, 25% dedak halus, 40%
Konsentrat. P2= Penggunaan 35% jagung, 25% dedak halus, 32% Konsentrat, 8%
LORM, P3= Penggunaan 35% jagung, 25% dedak halus, 24% Konsentrat, 16% LORM,
P4= Penggunaan 35% jagung, 25% dedak halus, 16% Konsentrat, 24% LORM. Variabel
yang diamati kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pada ayam joper.
Hasil penelitian menunjukkan hasil penggunaan limbah organik rumah makan
berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan
organik pada ayam joper dengan nilai rerata (KcBK) P0=76,26% P1= 75,46% P2=75,17
P3=75,04 P4=74,90. Nilai Rerata (KcBO) P0=73,35 P1=75,14 P2=72,79 P3=72,49
P4=72,82. Disimpulkan bahwa bahwa penggunaan limbah organik rumah makan dalam
pakan tidak mempengaruhi kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik
sehingga dapat digunakan sampai 24% sebagai pengganti konsentrat.

Kata kunci : Kecernaan Bahan Kering, Kecernaan Bahan Organik, Ayam Joper, Limbah
Organik Rumah Makan (LORM)
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IN VIVO DIGESTIBILITY TEST OF DRY MATERIALS AND ORGANIC
MATERIALS USING RESTAURANT ORGANIC WASTE
IN FEED ON JOPER CHICKEN
Abstract

The purpose of this study was to analyze the digestibility value of dry
matter and organic matter digestibility in vivo using restaurant organic waste in
feed for joper chickens. The materials used include concentrate feed, commercial
feed, fine bran, milled corn, restaurant organic waste flour, joper chicken. The
method used is the experimental method using a Completely Randomized Design
(CRD). There were 5 treatments and 3 replications. The treatments used included
PO = commercial feed used as a control, P1 = use of 35% corn, 25% fine bran,
40% concentrate. P1 = use of 35% corn, 25% fine bran, 40% concentrate. P2=
Use 35% Corn, 25% Refined Bran, 32% Concentrate, 8% LORM, P3= Use 35%
Corn, 25% Refined Bran, 24% Concentrate, 16% LORM, P4= Use 35% Corn,
25% Bran refined, 16% Concentrate, 24% LORM. The variables observed were
dry matter digestibility and organic matter digestibility in joper chickens. The
results showed that the use of organic waste in restaurants had no significant
effect (P>0.05) on dry matter digestibility and organic matter digestibility in
joper chickens with an average value (KcBK) P0=76.26% P1= 75.46% P2=
75.17 P3=75.04 P4=74.90. The mean value (KcBO) P0=73.35 P1=75.14
P2=72.79 P3=72.49 P4=72.82. It was concluded that the use of restaurant
organic waste in feed did not affect the digestibility of dry matter and organic
matter digestibility so that it could be used up to 24% as a substitute for
concentrate.

Keywords : Digestibility of Dry Matter, Digestibility of Organic Matter, Joper
Chicken, Restaurant Organic Waste (LORM)
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam jowo super (Joper) adalah jenis ayam hasil persilangan
antara ayam petelur betina dan ayam kampung jantan dengan tujuan
untuk produksi daging. Pertumbuhan ayam joper lebih cepat dibandingkan
dengan ayam kampung (buras). Keunggulan lain dari ayam jowo super
yaitu lebih tahan terhadap serangan penyakit dan memiliki kualitas daging
yang lebih baik. Menurut Yaman (2010), Pada umur 45 — 60 hari bobot
ayam joper dapat mencapai 1 kg dan siap dipanen untuk dikonsumsi.
Sofjan (2012), menjelaskan bahwa pertumbuhan ayam joper dapat
mencapai 0,6 — 0,8 kg pada pemeliharaan umur 45 hari, akan tetapi
tingkat konsumsi pakan masih relatif tinggi.

Faktor terpenting dalam pemeliharaan ternak unggas adalah
ransum yang dapat mencapai 60 — 80 % dari biaya produksi ternak
unggas (Rasyaf, 2006). Biaya produksi dari pakan ayam joper dapat
ditekan dengan memanfaatkan pakan alternatif yang diambil dari limbah
organik sisa makanan yang masih memiliki kandungan gizi, mudah
didapat dan harganya murah. Salah satunya dengan memanfaatkan
olahan limbah rumah makan. Pemanfaatan olahan limbah rumah makan
ini memiliki manfaat yang sangat baik untuk mengurangi pencemaran
lingkungan dimana banyaknya limbah rumah makan yang dibuang tanpa
dimanfaatkan. Pemanfaatan limbah rumah makan seperti tulang ikan,

tulang ayam dan nasi sisa yang dipanaskan menjadi nasi aking dapat
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diolah menjadi pakan alternatif pengganti pakan komersial untuk
mengurangi biaya pakan yang tinggi.

Kecernaan merupakan suatu gambaran mengenai kemampuan
ternak untuk memanfaatkan pakan. Kemampuan ternak untuk mencerna
suatu bahan pakan berbeda-beda tergantung jenis dan umur ternak. Nilai
kecernaan yang tinggi menunjukkan bahwa ternak efektif memanfaatkan
bahan pakan yang diberikan. Raharjo (2013) menjelaskan daya cerna
suatu ransum dipengaruhi oleh komposisi ransum, suhu lingkungan dan
laju pencernaan. Setyono (2013) menjelaskan bahwa komposisi kimia
pakan ternak terdiri dari bahan kering sedangkan bahan kering meliputi
bahan organik dan anorganik atau abu.

Metode in-vivo dapat diartikan metode penentuan kecernaan pakan
menggunakan percobaan ternak hidup dengan menganalisa pakan dan
feses. Dari metode in-vivo dapat diketahui kencernaan bahan pakan yang
terjadi di dalam saluran pencernaan ayam joper.

Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti akan melakukan
penelitian mengenai uji kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan
organik secara in vivo penggunaan limbah organik rumah makan dalam

pakan pada ayam jowo super.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh penggunaan limbah organik rumah makan
sebagai pengganti konsentrat dalam pakan terhadap uji kecernaan bahan

kering dan uji kecernaan bahan organik ayam joper?
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh penggunaan limbah organik rumah makan sebagai pengganti
konsentrat terhadap kecernaan bahan kering dan bahan organik ayam

joper.

1.4 Kegunaan

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan tambahan informasi mengenai penggunaan limbah organik
rumah makan (LORM) terhadap nilai kecernaan bahan kering (KcBK) dan
kecernaan bahan organik (KcBO) sehingga dapat digunakan sebagai
bahan pakan alternatif dalam penyusunan ransum ayam joper khususnya
dan unggas pada umumnya. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai penggunaan limbah

olahan rumah makan sebagai pakan alternatif pakan unggas.

1.5 Hipotesis

Ada pengaruh penggunaan limbah organik rumah makan sebagai
pengganti konsentrat terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) dan

kecernaan bahan organik (KcBO) terhadap ayam joper.
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BAB VI. PENUTUP

6.1Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disimpulkan
bahwa Limbah Organik Rumah Makan (LORM) dapat digunakan sampai
24% sebagai pengganti konsentrat dalam pakan uji kecernaan bahan

kering dan kecernaan bahan organik pada ayam joper.

6.2 Saran

Disarankan untuk penggunaan LORM yang memiliki komposisi
sampai 24 % dari komposisi pakan dimana semua pakan perlakuan yang
diberikan menunjukkan hasil yang berpengaruh tidak nyata. Diharapkan
adanya penelitian lanjutan mengenai penggunaan LORM sebagai

alternatif pakan unggas.
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